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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persiapan pelaksanaan Kurikulum 
2013, kompetensi pedagogik yang dimiliki guru, upaya pengembangan kompetensi 
pedagogik, beserta hambatan & solusi yang dihadapi. Jenis penelitian ini adalah 
kualitatif dengan desain penelitian deskripstif. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam menganalisis 
data, penelitian ini menggunakan analisa model interaktif. Keabsahan data 
menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa persiapan pelaksanaan Kurikulum 2013 dilakukan kepala 
sekolah beserta guru melalui kegiatan pelatihan & penerapan pembelajaran berbasis 
Kurikulum 2013. Kompetensi pedagogik yang dimiliki guru Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Program Khusus Kartasura meliputi penguasaan karakteristik siswa, 
penguasaan teori belajar & prinsip pembelajaran yang mendidik, pengembangan 
kurikulum, penguasaan kegiatan pembelajaran yang mendidik, pengembangan 
potensi siswa, serta komunikasi dengan siswa. Upaya untuk mengembangkan 
kompetensi pedagogik dilakukan oleh kepala sekolah, guardian angel, dan guru 
yakni berupa pelatihan dan bimbingan. Hambatan yang di hadapi berupa format 
penilaian yang sulit dipahami. Solusi yang telah ditempuh untuk meminimalisir 
hambatan yang dihadapi dengan penyelenggaraan pelatihan serta pencarian informasi 
ke sekolah-sekolah yang telah menerapkan Kurikulum 2013. 
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Abstract 
This study aims to describe the preparation of the implementation of Curriculum 
2013, pedagogic competence of the teacher, the development of pedagogic 
competence, along with the obstacles and solutions encountered. This type of 
research is qualitative with descriptive research design. Data collection techniques 
used include interviews, observation, and documentation. In analyzing the data, this 
research uses interactive model analysis. The validity of the data using technique 
triangulation and source triangulation. The result of the research shows that the 
preparation of curriculum implementation in 2013 is done by principal and teacher 
through training and application of curriculum based learning in 2013. Pedagogic 
competence owned by Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah teachers Special 
Program of Kartasura covers mastery of student characteristic, mastery of learning 
theory & educational principle, curriculum development, mastery of learning 
activities that educate, the development of student potential, and communication with 
students. Efforts to develop pedagogic competence are done by principals, guardian 





are difficult to understand. Solutions that have been taken to minimize the obstacles 
faced by the conduct of training and information seeking to schools that have 
implemented the Curriculum 2013. 
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1. PENDAHULUAN 
Indikator suatu bangsa sangat ditentukan oleh tingkat pendidikan sumber daya 
manusianya.Semakin tinggi tingkat pendidikannya, maka semakin baik pula sumber 
daya manusianya, dan demikian pula sebaliknya.Tingkat pendidikan yang baik 
tentunya dipengaruhi oleh pendidik atau guru yang baik dan berkualitas. Menurut 
Sudarwan Danim (2010: 40), “guru adalah seseorang yang diposisikan sebagai garda 
terdepan dan posisi sentral di dalam melaksanaan proses pembelajaran. Dengan kata 
lain, guru adalah faktor penentu keberhasilan proses pembelajaran yang berkualitas”. 
Oleh karena itu, usaha-usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan selalu dimulai 
dari usaha peningkatan kualitas kinerja dari guru. Guru harus lebih dinamis, kreatif 
serta memeiliki kemampuan dan sikap profesional yang tinggi dalam 
mengembangkan proses pembelajaran peserta didik. 
Menurut Mulyasa dalam Ratnawati  (2012) profesionalisme guru di 
Indonesia masih sangat rendah, hal tersebut disebabkan karena belum adanya 
perubahan pola mengajar dan sistem konvensional ke sistem kompetensi, beban 
kerja guru yang tinggi, dan masih banyak guru yang belum melakukan penelitian 
tindakan kelas. Berdasarkan paparan  tersebut, tentu keprofesionalitasan guru benar-
benar menjadi sorotan dalam dunia pendidikan. Terlebih pada tahun ajaran baru 
mendatang sudah harus dilaksanakan kurikulum 2013 yang menerapkan 
pembelajaran tematik terintegratif. Pembelajaran ini memiliki ciri yang khas yakni 
memadukan berbagai mata pelajaran yang memiliki tema yang sama. 
Pada pelaksanaan pembelajaran, guru dituntut untuk mampu memadukan 
semua jenis mata pelajaran dan menyampaikannya kepada peserta didik dengan rapi 
dan saling berkesinambungan.Tak hanya itu, guru juga harus mampu mendalami 





psikomotoriknya.Maka dari itu, empat kompetensi yang telah disebutkan di atas tadi 
menjadi tanggung jawab besar yang harus dimiliki oleh guru. 
Salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru dalam pelaksanaan 
kurikulum 2013 yakni kompetensi pedagogik.Dalam Standar nasional Pendidikan 
dijelaskan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisakan berbagai potensi yang 
dimilikinya. 
Berdasarkan pengamatan, MI Muhammadiyah PK Kartasura merupakan 
salah satu sekolah yang pada mulanya sekolah biasa namun sekarang telah menjadi 
sekolah unggulan.Bermula dari 40 siswa, kini sekolah ini telah mempunyai lebih dari 
400 siswa.Fakta ini membuktikan bahwa MI Muhammadiyah PK Kartasura mampu 
bersaing dengan sekolah unggulan lainnya. Pada tahun ajaran baru mendatang 
2018/2019 sekolah ini akan menerapkan kurikulum 2013. Oleh karena itu, tenaga 
pendidik di MI Muhammadiyah PK Kartasura diharuskan memiliki kompetensi guru 
yang berkualitas. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mendeskripsikan bagaimana 
kompetensi pedagogik yang dimiliki guru MI Muhammadiyah PK Kartasura serta 
upaya yang dilakukan untuk mengembangkan kompetensi pedagogik guru dalam 
menghadapi pelaksanaan kurikulum 2013 di tahun ajaran baru mendatang yakni 
2018/2019. Oleh karena itu, peneliti memilih judul “Analisis Kompetensi Pedagogik 




Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, karena penelitian ini dilakukan untuk 
mencari fakta dari keadaan yang sesungguhnya.Menurut Sukmadinata (2012: 60) 





dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 
pemikiran orang secara individual maupun kelompok”.Dalam penelitian ini akan 
menggambarkan kompetensi pedagogik guru MI Muhammadiyah PK Kartasura 
dalam persiapan pelaksanaan kurikulum 2013. 
Sementara itu, sumber data primer diperoleh dari hasil wawancara kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah atau guardian angel, guru, serta observasi yang 
dilakukan terhadap guru MI Muhammadiyah PK Kartasura. Untuk data sekunder ini 
diperoleh dari pihak-pihak yang secara tidak langsung terlibat dengan penerapan 
kompetensi pedagogik guru, yaitu meliputi lesson plan , jadwal supervisi, lesson plan 
observation form, serta rapor guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik triangulasi data dan triangulasi sumber yang merupakan 
teknik pengumpulan data dengan menggunakan tiga teknik yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi.Sementara triangulasi sumber berarti, untuk 
mendapatkan data yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. 
Dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan analisa model interaktif 
menurut Miles dan Huberman dalam Herdiansyah (2012: 164) yakni berupa; 1) 
pengumpulan data, yang mana tahap ini peneliti mengumpulkan data yang diperlukan 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang akan dikumpulkan 
meliputi data sekolah, perangkat pembelajaran, serta kompetensi pedagogik guru 
yakni melalui observasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas 1A, 1B, 2B dan 
4B serta wawancara mendalam terhadap kepala sekolah, guardian angel& guru kelas 
1A, 1B, 2B dan 4B. 2) reduksi data, data direduksi guna untuk memperjelas dan 
memfokuskan data yang akan diolah. Data yang diperoleh difokuskan pada kesiapan 
kompetensi pedagogik guru MI Muhammadiyah PK Kartasura untuk melaksanakan 
kurikulum 2013. 3) penyajian data, data disajikan dalam bentuk teks dan tabel. 4) 
penarikan kesimpulan, data disimpulkan serta diuji kebenarannya, agar data tersebut 
valid dan bisa dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini menverifikasi teori 
dalam rumusan masalah tentang kompetensi pedagogik dengan kenyataan yang ada di 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasil Penelitian 
3.1.1. Persiapan Pelaksanaan Kurikulum 2013 
Pada tahun 2016 silam, MIMuhammadiyah PK Kartasura sudah 
menerapkan Kurikulum 2013 namun karena pelaksanaannya dirasa belum 
efetif maka diberhentikan. Maka di tahun ajaran baru mendatang yakni 
2018/2019 akan diterapkan kembali Kurikulum 2013. Karena sebelumnya 
sudah menerapkan Kurikulum 2013, guru-guru tidak terlalu asing dengan 
konsep pembelajarannya. 
Dalam rangka mempersiapkan pelaksanaan Kurikulum 2013, sekolah 
mempunyai kebijakan yakni dalam pembelajaran meskipun menerapkan 
KTSP namun pada pelaksanaannya tetap mengusung konsep pembelajaran 
pada Kurikulum 2013 yakni berpusat pada siswa. Berdasarkan temuan di 
lapangan, di kelas 1B pada tanggal 11 Mei 2018, saat mata pelajaran 
Matematika guru mengawalinya dengan mengenalkan benda-benda di sekitar, 
tentu ini sangat berkaitan dengan mata pelajaran IPA, tak hanya itu guru juga 
memberikan pesan moral yang bersifat agamis. Guru juga memberikan 
kebebasan pada siswa untuk mengerjakan tugas di dalam atau di luar kelas, 
siswa dibiarkan untuk bereksplorasi serta memecahkan masalah sendiri 
namun guru masih tetap mengawasi.Sementara itu pada 9 Mei 2018 di kelas 
4B mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan, guru menyematkan 
pelajaran Matematika & PKn yakni memberikan siswa soal berupa hitungan 
& memberikan pesan menjadi warga negara yang baik untuk senantiasa 
menjaga harta negara yakni seni yang mereka pelajari. Dalam pembelajaran 
tersebut guru hanya menjelaskan selama 10 menit, sisa waktunya digunakan 
siswa untuk mengerjakan soal dan bermain kuis menebak karya seni rupa dan 
terapan.“…keterampilan guru dalam pengelolaan pembelajaran memang harus 
dimiliki, hal ini dibenarkan oleh Hidayati dan Titik (2014) yang 





menjadi sangat pentinguntuk dimiliki guru dalam menyongsong 
masadepan…” 
Guru dirasa juga sudah cukup siap dalam melaksanakan Kurikulum 
2013 karena mereka telah mendapatkan bimbingan dan pelatihan tentang 
seluk beluk Kurikulum 2013. Mereka secara mandiri juga mencari informasi 
ke berbagai sumber seperti rekan-rekan guru ataupun sekolah-sekolah yang 
telah menerapkan Kurikulum 2013. 
3.1.2. Kompetensi Pedagogik yang Dimiliki Guru 
Selama penelitian berlangsung, peneliti menemukan aspek-aspek 
kompetensi pedagogik yang dimiliki guru, yakni sebagai berikut: 
Tabel 1. Aspek-Aspek Kompetensi Pedagogik Guru 




Guru mengetahui karakteristik siswa melalui test 
MIR dan sikap siswa sehari-hari. Dengan 
menyesuaikan karakteristik siswa, guru memberikan 
perlakuan. Di kelas kinestetik  guru memberikan 
perlakuan dengan mengatur tempat duduk. 
Sementara di kelas linguistik guru memberikan 
perlakuan dengan mendengar dan menanggapi 






Guru melaksanakan pembelajaran sesuai gaya 
belajar dan kebutuhan siswa. Variasi pembelajaran 
dilakukan dengan menggunakan intonasi, 
pemanfaatan barang-barang disekitar untuk 
dijadikan media, dan memberikan perlakuan yang 
sesuai dengan karakteristik siswa.  
Pengembangan 
kurikulum 
Guru membuat lesson plan secara mandiri, dengan 
menyesuaikan karakteristik siswa. Masing-masing 
guru membuat minimal sepuluh lesson plan yang 





Membuat kegiatan alfazone, penanaman pesan 
moral, pembelajaran yang kontekstual, serta 




Melalui kegiatan alfazone, dan di ikutsertakan 







Penggunaan panggilan “nak”, “sayang”. 
Menanggapi pertanyaan ataupun uangkapan dari 
siswa. Jika ada siswa yang melampaui batas dalam 
mengutarakan pertanyaan atau pendapat, guru akan 
menghentikannya. 
 
Dengan melihat kompetensi pedagogik yang dimiliki guru MIM PK 
Kartasura dengan aspek-aspek kompetensi pedagogik yang harus dimiliki 
guru menurut Yahya dalam Viqraizin (2015) maka dapat disimpulkan bahwa 
guru-guru di MIM PK Kartasura memiliki kompetensi pedagogik yang baik. 
3.1.3. Upaya Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru 
Di MI Muhammadiyah PK Kartasura upaya untuk mengembangkan 
kompetensi pedagogik guru dilakukan oleh beberapa pihak, antara lain kepala 
sekolah, guardian angel, dan guru. Kepala sekolah berperan aktif untuk 
memberikan bimbingan dan pelatihan mengenai K-13, ini dilaksanakan 
bersama guardian angel.Selain itu kepala sekolah juga menjembatani guru 
untuk mendapatkan pelatihan, workshop, seminar dari luar sekolah, maupun 
beasiswa.Guardian angel juga berperan aktif dalam melaksanakan supervisi 
terhadap kinerja guru dalam mengajar.Hasil supervisi yang telah dilaksanakan 
berupa rapor yang berisi penilaian kinerja guru selama satu semester.Rapor 
diberikan sebanyak dua kali, yakni setelah UAS berakhir. 
Sementara guru memanfaatkan betul fasilitas yang disediakan oleh 
kepala sekolah &guardian angel seperti “guru belajar”, pelatihan, studi 
banding. Guru juga aktif untuk mencari informasi ke sekolah-sekolah ataupun 
guru-guru yang telah menerapkan K-13. 
3.1.4. Hambatan dan Solusi dalam Mengembangkan Kompetensi Pedagogik 
Dalam persiapan pelaksanaan K-13 yang berkaitan dengan kompetensi 
pedagogik, hambatan yang dialami guru yakni dalam penilaian. Guru masih 
belum faham betul format penilaian yang digunakan. “…hal ini juga diperkuat 





mahasiswa dalam mengelola pembelajaran tematik terintegratif kurikulum 
2013 pada pengajaran micro adalah mengembangkan instrument penilaian”. 
Menanggapi hambatan yang dialami, guru berusaha mencari informasi kepada 
rekan-rekan guru maupun sekolah-sekolah yang telah menerapkan K-13. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka penelitian ini dapat ditarik kesimpulan 
bahwa analisis kompetensi pedagogik guru dalam persiapan pelaksanaan Kurikulum 
2013 adalah sebagai berikut : 
Persiapan pelaksanaan Kurikulum 2013 terkhusus pada pengembangan 
kompetensi pedagogik sudah cukup baik. persiapan ini dilakukan oleh guru 
dankepalasekolah, yakni di antaranya pelatihan tentang K-13, workshop, seminar, 
studi banding, dan kegiatan “guru belajar”. 
Kompetensi pedagogik yang dimiliki guru meliputi 1) penguasaan 
karakteristik siswa yang dilakukan dengan melakukan test (Multiple Intelligence 
Research) MIR, 2) penguasaan teoribelajardanprinsip-prinsippembelajaran yang 
mendidik disesuaikan dengan karakteristik siswa, 3) pengembangan kurikulum, 4) 
kegiatan pembelajaran mendidik dengan mengembangkan pembelajaran secara 
variatif, 5) mengembangkan potensi siswa melalui kegiatan pembelajaran dan 
alfazone, 6) komunikasi dengan siswa.  
Upaya yang dilakukan untuk mengembangkan kompetensi pedagogik antara 
lain guru melanjutkan kuliah ke jenjang S2, guru-guru juga saling bertukar informasi 
melalui kegiatan guru belajar yang diadakan setiap hari sabtu pada minggu kedua & 
keempat tiap bulannya, secara mandiri guru-guru juga mencari informasi mengenai 
hal-hal yang mereka butuhkan. Kepala sekolah bersama guardian angel juga 
melakukan supervisi. Kepala sekolah melakukan supervisi tanpa terjadwal, dengan 
kata lain supervisi yang dilakukan kepala sekolah bersifat dadakan yang tiap saat 
bisa dilakukan. Sementara guardian angel melakukan supervisi secara terstruktur 





di supervisi sebanyak empat kali yaknis ebelum UTS dan sebelum UAS semester 
satu, serta sebelum UTS dan sebelum UAS semester dua. Hasil supervisi ini 
kemudian diwujudkan dalam bentuk rapor, yang diberikan kepada guru setelah UAS 
terlaksana. 
Hambatan yang ditemui dalam persiapan pelaksanaan kurikulum 2013 yang 
berhubungan dengan pengembangan kompetensi pedagogik yakni dalam pemahaman 
penilaian K-13. Dengan format yang selalu berubah-ubah, serta format penilaian 
yang kompleks ini menjadikan guru sedikit kebingungan. Solusi yang telah ditempuh 
untuk meminimalisir hambatan ini adalah guru beserta kepala sekolah terus 
melakukan pencarian informasi ke rekan-rekan guru, sekolah-sekolah yang telah 
menerapkan K-13. Kepala sekolah juga berupaya memanfaatkan pelatihan dengan 
mendatangkan dosen atau narasumber lain yang berkompeten, juga memberikan 
pelatihan bersama guardian angel. 
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